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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kimia siswa yang diajar dengan 

model think pair share (TPS) dan number head together (NHT) hasil belajar di SMA Kasih Depok 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain pretest-postest control group 

design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Kasih semester 1 tahun pelajaran 

2017/2018. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas dengan jumlah sampel 53 siswa yang ditentukan 

dengan purposive sampling, yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas ekperimen 1 menggunakan model 

think pair share (TPS) sebanyak 26 siswa dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan 

model pembelajaran number head together (NHT) sebanya 27 siswa. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah instume tes soal pilihan berganda sejumlah 20 soal. Uji persayaratan analisis 

menunjukkan data terdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis dilakukan dengan uji parametrik 

menggunakan one way anova. Hal analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

kimia siswa yang diajar dengan model think pair share (TPS) dan number head together (NHT) yang 

diperoleh dengan hasil analisa F hitung > F tabel (9,83 > 4,02). 

Keywords: 
chemistry, 
learning 
outcomes, 
number head 
together, think 
pair share. 

 

ABSTRACT 

The aims of this research are determine the differences of students learning outcomes of chemistry 

taught by think pair share (TPS) and number head together (NHT) models in Kasih Depok Senior High 

School. This research is an experimental study with pretest-posttest control group design. The 

population of this research all of student’s grade XI IPA Kasih Depok senior high school of 2017/2018 

academic year. The sample of this research consists of two classes with 53 students was determined 

by purposive sampling, class XI IPA 1 as experimental class 1by using think pair share (TPS) models 

with 26 students and class XI IPA 2 as experimental class 2 by using number learning model head 

together (NHT) with 27 students. The research instrument was in the form of a question test. Analysis 

requirements test shows that the data is normal distributed and homogen. Hypothesis testing is done 

using parametric test one way anova and test paired samples test. The analysis shows that there are 

differences in students chemistry learning outcomes taught by think pair share (TPS) and number 

head together (NHT) models obtained with the analysis of F count > F table (9.837> 4.02). 
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PENDAHULUAN 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam rangka mencerdaskan anak bangsa. Harapannya dengan 

berbagai upaya tersebut kualitas pendidikan di negara kita akan meningkat dan anak bangsa dapat sejajar 
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dengan anak-anak bangsa lain. Menurut Wijayanti (2011), perubahan paradigma dalam proses pembelajaran 

yang tadinya berpusat pada guru (teacher centre learning) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centre learning) diharapkan dapat mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam membangun 

pengetahuan, sikap dan perilaku [1].  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti (2015), rendahnya keberhasilan belajar siswa 

disebabkan oleh kurangnya keaktifan dalam proses belajar, kondisi ini dikarenakan masih ditemui pembelajaran 

yang kurang produktif, guru yang kurang kreatif dan kurang inovatif, bahkan tidak sedikit ranah afektifpun 

dilupakan karena dikejar dengan padatnya materi, akibatnya peserta didik kurang diberi waktu untuk bertanya 

[2]. 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan salah seorang guru kimia di sekolah SMA Kasih 

Depok, sekolah ini masih menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru atau teacher centre 

learning (TCL). Siswa masih menanti informasi dari guru dan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru 

belum dapat dipecahkan dengan sendirinya. Guru belum menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat 

mendukung sistem pelajaran student centre learning (SCL). Siswa menganggap mata pelajaran kimia adalah mata 

pelajaran yang sulit dan menjadi mata pelajaran yang dihindari oleh siswa. Hal ini sejalan dengan hasil belajar 

kimia siswa yang lebih dari 50% masih di bawah nilai KKM. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa di SMA Kasih Depok adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, menarik, melibatkan siswa untuk meningkatkan aktivitas, 

kerja sama dan tanggung jawab siswa. Karena di sekolah belum menerapkan model-model pembelajaran, 

peneliti menerapkan dua model yaitu model pembelajaran think pair share dan number head together, sebab 

kedua model tersebut memiliki ciri khas yang dapat mengaktifkan siswa untuk belajar dan lebih antusias mencari 

informasi untuk menyelesaikan permasalahan atau soal yang diberikan oleh guru. 

Beberapa peneliti terdahulu yang telah menerapkan kedua model pembelajaran di atas antara lain: 

Nursaputra (2017) dengan judul penelitian “Perbedaan pembelajaran NHT dan TPS ditinjau dari hasil belajar 

matematika siswa kelas 5 SD” menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pada siswa kelas 5 SD gugus R.A 

Kartini dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT lebih tinggi secara signifikan dari model 

pembelajaran TPS. Hal ini didasarkan pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 

Peneliti lainnya yaitu Hartati dan Sudarisman (2011) dengan judul penelitian “Perbedaan pengaruh 

pembelajaran kooperatif TPS dan NHT terhadap Prestasi belajar Biologi peserta didik kelas 8 semester 1 di SMP 

negeri 12 kota Magelang” menunjukkan bahwa nilai rerata dari model pembelajaran kooperatif TPS lebih tinggi 

dari model pembelajaran kooperatif NHT [3]. Hal ini menimbulkan ketertarikan peneliti untuk melihat perbadaan 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan dua model pembelajaran yang sama pada mata pelajaran 

kimia. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti membuat rumusan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran think pair 

share (TPS) dan number head together (NHT) di SMA Kasih Depok. 

Model pembelajaran think pair share (TPS) dan number head together (NHT) merupakan bagian dari model 

pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok 

kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri atas empat atau enam 

orang siswa, dengan kemampuan heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri atas campuran 

kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan cara 

bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya. 
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TPS adalah suatu model pembelajaran yang memberi siswa waktu untuk proses berfikir mandiri tentang 

suatu topik atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran. Pada tahapan akhir guru meminta satu pasangan 

untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan kemudian dilanjutkan dengan pasangan 

lainnya sehingga semua pasangan dapat melaporkan mengenai berbagai pengalaman atau pengetahuan yang 

telah dimilikinya. Menurut Lestari dan Nigrum (2016), guru sebagai tenaga pendidik harus dapat 

mengembangkan potensi siswa secara optimal dengan kemampuan untuk berkreasi, mandiri, bertanggung 

jawab dan dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dan dimiliki karakter yang baik menurut [4]. 

Seperti yang diungkapkan Hanafiah dan Suhana (2009), langkah – langkah yang dapat di lakukan dalam 

model mengajar ini adalah sebagai berikut [5]: 

1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi atau permasalahan yang disampaikan guru. 

3. Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil 

pemikiran masing-masing. 

4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, setiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya. 

5. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah 

materi yang belum diungkapkan para siswa. 

6. Guru memberi kesimpulan. 

NHT merupakan suatu model pembelajaran yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas 

kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa yang lain dalam satu kelompok 

untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya. Berikut kelebihan dan kekurangan dari 

Model NHT sebagai berikut [6]: 

1. Setiap murid menjadi siap. 

2. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 

3. Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai. 

4. Terjadi interaksi secara intens antarsiswa dalam menjawab soal. 

5. Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang membatasi.  

Menurut Lie dalam Simatupang (2016), langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan menjadi enam 

langkah sebagai berikut [7,8]: 

1. Persiapan 

2. Pembentukan kelompok 

3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan 

4. Diskusi masalah 

5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban 

6. Memberi kesimpulan 

Model pembelajaran yang menggunakan kerja kelompok dalam prosesnya dan membuat anggota kelompok 

aktif berperan aktif serta dapat memahami materi dari tugas yang diberikan adalah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) dan number head together 

(NHT) merupakan alternatif pengajaran yang akan memberikan suasana baru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan belajar mengajar yang di rancang dalam bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk saling 

bekerja sama, saling membantu dalam memahami materi pelajaran dan memecahkan masalah, dan 

bertanggung jawab atas kewajiban di dalam kelompok. Pada penelitian yang akan dilakukan, pokok bahasan 
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pada pelajaran kimia yang akan diajarkan adalah teori atom bohr dan mekanika kuantum dengan harapan dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kasih Depok pada tahun ajaran 2017/2018 yang berlokasi di Jl. Pemuda 

No.59, Depok, Pancoran Mas kota Depok. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa SMA 

Kasih Depok, sedangkan sampel penelitian adalah kelas XI yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah sebanyak 53 

siswa. Kelas eksperimen 1 menggunakan model think pair share (TPS) dengan jumlah siswa 26 siswa, sedangkan 

kelas eksperimen 2 menggunakan model number head together (NHT) dengan jumlah siswa 27 siswa. Dimana 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Prosedur Penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama proses penelitian berlangsung secara 

garis besar, penelitian dilakukan melalui empat tahap berikut ini: 

 

 

 

 

1. Tahap Persiapan. 

Tahap persiapan dalam penelitian yang dilakukan adalah: 

a. Mengajukan judul penelitian 

b. Menyusun proposal penelitian 

c. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitia 

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian atau subjek penelitian, 

e. Membuat instrumen penelitian 

f. Mengujicoba instrumen penelitian 

g. Menganalisis dan merevisi hasil uji coba instrument 

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, melaksanakan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal, 

melaksanakan perlakuan terhadap kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sesuai model pembelajaran yang 

digunakan, dan melakukan tes hasil belajar kimia untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kimia kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

3. Tahap analisis data 

Kegiatan pada tahap ini adalah mengelola data hasil penelitian menggunakan uji statistik, menganalisis data 

dengan menginterpresentasikan hasil pengelolaan. 

4. Tahap penarikan kesimpulan. 

Secara ringkas prosedur penelitian disajikan dalam diagram Gambar 1 sebagai berikut:  

 

 

 

Persiapan → Pelaksanaan → Analisa data → Penarikan 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dalam penelitian perbandingan hasil belajar kimia siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran TPS dan NHT adalah data hasil pretest dan posttest siswa pada materi teori atom bohr dan 

mekanika kuantum dengan menggunakan instrumen tes soal pilihan berganda. Data skor pretest dan posttest 

berjumlah 53 siswa dimana terdapat 26 siswa untuk kelas eksperimen 1 dan 27 siswa untuk kelas eksperimen 2.   

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah intrumen tes soal pilihan berganda yang terdiri 

dari 20 soal yang telah terlebih dahulu di validasi. Validasi dilakukan dengan bantuan validator ahli dan validasi 

butir soal dengan membagikan soal kepada siswa. Hasil validasi dari 25 soal yang disediakan, diketahui terdapat 

20 soal yang valid dengan nilai rhitung > rtabel (0.37). 

Sebelum melakukan uji analisis data, kelas eksperimen dan kontrol diuji normalitas dan homogenitas 

datanya. Uji normalitas yang digunakan ialah uji Shapiro-Wilk, sedangkan uji homogenitas yang digunakan 

adalah dengan uji Levene dengan bantuan SPSS-23. Adapun hasil uji normalitas dan homogenitas yang diperoleh 

adalah seperti yang tersaji pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Uji Normalitas Data  

 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada Tabel 1 menunjukkan nilai signifikan untuk distribusi data pada 

kelas eksperimen sebesar 0,003, kedua kelas tersebut lebih besar dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikan maka 

dapat disimpulkan data sampel terdistribusi normal.  

 
Tabel 2. Uji Homogenitas Data 

 

Dari analisis data diperoleh nilai signifikan 0,940 > 0,05. Maka dengan demikian sampel dinyatakan 

homogen 0,094 lebih besar dari 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut kedua kelas 

bersifat homogen. 

Setelah diketahui bahwa kedua data kelompok ini berdistribusi normal dan homogen, langkah selanjutnya 

ialah memberikan perlakuan kepada sampel dengan menerapkan model pembelajaran TPS dan NHT pada 

masing-masing kelas eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI dengan materi teori atom bohr dan 

mekanika kuantum dengan sampel kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 sebanyak 53 siswa dengan pemilihan sampel 

adalah purposive sampling. Kriteria pemilihan sampel berdasarkan jumlah. 

Jumlah siswa kelas XI IPA 1 menjadi kelas eksperimen 1 berjumlah 26 siswa sangat cocok dengan sintak 

model think pair share (TPS) yang berpasangan sedangkan kelas XI IPA 2 menjadi kelas eksperimen 2 yang 

berjumlah 27 siswa sangat cocok dengan sintak model number head together (NHT) yang membagi siwa 5-6 

orang/perkelompoK. 

Setelah memberikan perlakuan diakhir pembelajaran dilakukan postes dengan membagikan soal pilihan 

berganda kepada siswa. Adapun perbedaan hasil pretes dan postes siswa pada masing-masing kelas eksperimen 

terdapat pada deskripsi data di Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3. Deskripsi Data Perbandingan Nilai Pretes Kelas Eksperimen 1 dan 2 

Pretest eksperimen 1 (TPS) Pretest eksperimen 2 (NHT) 

No Nilai pretest Frekuensi Rata- rata SD Nilai  pretest Frekuensi Rata- rata SD 

1 10-17 5 29,23 16,39 10-17 3 31,85 16,39 

2 18-25 6 18-25 7 

3 26-33 6 26-33 6 

4 34-41 5 34-41 6 

5 42-49  42-49  
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Pretest eksperimen 1 (TPS) Pretest eksperimen 2 (NHT) 

No Nilai pretest Frekuensi Rata- rata SD Nilai  pretest Frekuensi Rata- rata SD 

6 50-57 3 50-57 3 

7 58-65 1 58-65 2 

 

Tabel 4. Deskripsi Data Perbandingan Nilai Postes Kelas Eksperimen 1 dan 2 

Posttest eksperimen 1 (TPS) Posttest eksperimen 2 (NHT) 

No Nilai posttest Frekuensi Rata- rata SD Nilai  posttest Frekuensi Rata- rata SD 

1 60-64 1 78,07 16,39 40-47 1 69,62 19,87 

2 65-69  48-55 1 

3 70-74 9 56-63 6 

4 75-79  64-71 10 

5 80-84 10 72-79  

6 85-89  80-86 8 

7 90-94 6 87-93 1 

 

Selanjutnya dengan menggunakan data yang diperoleh peneliti melakukan uji hipotesis dengan uji One-way 

Anova dengan bantuan SPSS. Uji hipotesis one way anova dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

kimia siswa yang diajarkan dengan menggunakan dua model pembelajaran pada masing-masing kelas 

eksperimen (dalam hal ini TPS dan NHT). Hasil analisis yang diperoleh disajikan dalam Tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis Data dengan uji One Way Annova 

 
 

Dari tabel di atas diperoleh data bahwa F hitung = 9,837 > F tabel = 4,02. Maka dengan demikian Ha diterima. 

Dimana Ha adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kimia siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran think pair share (TPS) dan number head together (NHT) di SMA Kasih Depok. Dengan kata 

lain F hitung > F tabel artinya hipotesis statistik µ1 ≠ µ2. 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasalkan analisis terhadapa data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar kimia siswa yang diajar dengan model think pair share (TPS) dan number head together (NHT). Hal ini 

diperoleh dengan F hitung > F tabel (9,837 > 3,95), dengan demikian hipotesis statistik 1≠ 2 artinya Ha diterima. 
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Saran 
1. Guru diharapkan lebih up to date dengan perkembangan ,model-model pembelajaran. 

2. Guru lebih kreatif untuk mengaktifkan siswa dalam membangun pengetahuan, sikap dan perilaku. 

3. Guru dapat menggunakan model pembelajaran TPS dan NHT dalam mengajarkan mata pelajaran kimia. 
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